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PROGRAM Merdeka Belajar

Kampus Merdeka (MBKM) merupakan

program inovatif. Program terobosan di-

lakukan Kemendikbudristek untuk

mengasah kemampuan mahasiswa baik

di pergurun tinggi negeri maupun

swasta agar memiliki keahlian alter-

natif. Menurut penulis yang menjadi

catatan serius terkait program MBKM

adalah fakta bahwa kini era wabah.

Kita tahu, dunia perguruan tinggi

merekomendasikan sejumlah hal.

Pertama, terciptanya mahasiswa yang

melek secara akademik, punya nilai

bagus. Kedua, terciptanya mahasiswa

yang mandiri, punya skill. Ketiga, ter-

ciptanya mahasiswa yang mampu

mewujudkan cita-citanya, bisa menjadi

PNS, wiraswasta atau lainnya.

Persoalannya, di tengah era wabah

seperti Korona, bisa saja menjadi tidak

mudah mewujudkan semua itu. Untuk

aspek yang pertama, mencari nilai ba-

gus kuliah, bisa saja dikejar. Untuk as-

pek yang kedua, mempunyai skill ter-

tentu, tergantung mahasiswanya. Na-

mun untuk aspek yang ketiga, mewu-

judkan cita-cita, ini terkait dengan ba-

nyak mata rantai yang saling berhu-

bungan. Baik orientasinya menjadi PNS

atau wirausaha tentu saja sama berat-

nya.

Praktisi

Sementara, kedatangan para praktisi

masuk kampus adalah representasi

orang yang berhasil menundukkan za-

man pada saat belum masa pandemi.

Apakah jika masa pandemi akan mu-

dah mewujudkan cita-cita sebagai prak-

tisi, misalnya? Mengingat banyak per-

usahaan melakukan perampingan dan

pengetatan manajemen bagaimana jika

ingin berkarier di bidang swasta?

Kita tahu, di era pandemi yang relatif

tetap dibutuhkan dan bernilai primer

bagi setiap orang adalah aktivitas yang

terkait dengan kuliner (sembako), per-

tanian, tempat tinggal (pekerjaan kon-

struksi bangunan), peternakan, per-

ikanan, perbengkelan, teknologi, dan

fesyen. Di luar itu, misalnya saja pari-

wisata, olahraga, kesenian, dan sastra,

menjadi kebutuhan yang bisa saja tidak

bernilai primer. Lalu, apakah mudah

menjalani upaya mewujudkan cita-cita

di tengah situasi yang katakanlah

gamang?

Tentu saja banyak adaptasi yang per-

lu dilakukan dan mungkin saja para

praktisi yang diundang kelewatan

memberikan proyeksi perspektif dalam

sudut pandang era wabah ini. Misalnya

lagi, jika ingin menjadi penulis media

cetak atau online apakah jalan kete-

naran yang bisa diambil khususnya saat

era wabah?

Media cetak atau juga online tentu ju-

ga berada dalam situasi ‘perang

media’ yang tidak mudah. Harus

berjuang memuat konten yang

benar-benar selektif. Kalau dulu

sebelum banyak media cetak

dan online, salah satu kiat men-

jadi penulis yang tenar adalah

menembus rubrik opini atau ar-

tikel yang ada di media nasional.

Sekarang, jika ingin

berwiraswasta menjadi penulis,

tantangannya jelas lebih berat.

Belum lagi banyak doktor.

Sangat Kompleks

Bayangkan, jika ingin menjadi

penulis mandiri dengan menulis

di media massa cetak maupun

online dan bahkan buku,

apakah kini mudah? Hanya

menerbitkannya saja yang re-

latif mudah, sementara untuk

respons publik atau pasar belum

tentu disambut baik.

Nah, situasi saat ini memang sangat

kompleks. Mampukah para praktisi da-

lam MKBM, jika tahun depan masih

berlanjut, mewujudkan idealisasi mem-

berikan langkah sukses di tengah

wabah? Bagaimana mengoptimalkan

promosi secara online misalnya di te-

ngah masyarakat yang juga melakukan

pengetatan anggaran kehidupan?

Apakah cukup hanya share produk di

media sosial?

Lihatlah di sekitar kita, amatilah

baik-baik. Ajaklah bicara para pelaku

usaha bagaimana bertahan di era

wabah. Dan apakah itu semua mampu

diformulasikan sebagai kiat di masa de-

pan? Jika wabah akan tetap ada dan

mungkin saja berulang dalam kurun

waktu tertentu?  ❑

*) Satmoko Budi Santoso, praktisi

media, salah satu pengajar MBKM di

Fakultas Ilmu Budaya Universitas

Gadjah Mada.

Upaya Melawan Kekerasan pada Perempuan

Satmoko Budi Santoso

Pemda DIY mendukung penerapan

teknologi digital dalam pemberdayaan ko-

perasi dan UMKM.

-- Catat ini!

***

Pemkot Yogyakarta gencarkan testing,

tracing dan treatmen untuk cegah varian

OMICRON.

-- Sudah cukup?

***

UNESCO telah menetapkan gamelan se-

bagai warisan budaya tak benda (WTTB).

-- Layak dibanggakan.

MBKM, Tantangan Mewujudkan Cita-cita

KASUS kekerasan terhadap perem-

puan di Indonesia, cenderung terus

meningkat. Ketua Komnas Perempuan

Andy Yentriyani menyebut peningkatan

kasus kekerasan seksual pada perem-

puan dalam 2021 naik dua kali lipat,

yaitu 4.500 kasus hingga September

2021. Dibandingkan 2020 yang

angkanya sebesar 2.400 kasus.

Catatan itu juga menandai dua kasus

kekerasan (seksual) yang cukup menghe-

bohkan. Pertama, kasus Herry

Wirawan di Pondok Pesantren

Kecamatan Cibiru Kota Bandung

yang menghamili 12 santrinya.

Kedua, kasus bunuh diri Novia (23),

setelah dipaksa pacarnya untuk

menggugurkan kandungan.

Budaya Patriarkhi

Kasus kekerasan pada perempuan,

terutama di Indonesia tampaknya tak

kunjung berhenti. Ada fakta, betapa

budaya patriarkhi yang bersumber

dari budaya feodal masih demikian

kuat menguasai garis struktural da-

lam masyarakat. Kokohnya akar feo-

dalisme menempatkan kaum perem-

puan masih saja hanya dianggap se-

mata sebagai properti bagi kaum laki-

laki. Sebagai properti, perempuan

menjadi semacam barang yang bisa

diletakkan sesuka hati pemiliknya.

Kasus Herry Wirawan dan Novia

memperlihatkan kondisi semacam itu.

Herry, misalnya, berkedok guru mengaji

membangun pondok pesantren yang me-

miliki tradisi asrama dan bersifat hier-

arkis. Ironisnya, ia membangun tradisi

pondok sekadar untuk mengumbar has-

rat amoralnya pada santri-santrinya

yang masih di bawah umur. Melihat

perfomanya yang dibungkus simbolis se-

orang kiai, Herry seolah menjadi pengua-

sa atas tubuh-tubuh perempuan yang

berada di wilayah propertinya.

Pada kasus Novia, kita juga melihat

kondisi itu. Novia sebagai perempuan

tak memiliki kesetaraan dalam posisinya

sebagai manusia. Pertama, pacarnya, se-

orang oknum polisi diduga memperkosa

Novia, dan kedua, memaksa Novia

melakukan aborsi. Tindakannya yang

pertama mengandung kekerasan seksu-

al. Dan tindak keduanya mengandung

kekerasan struktural yang bersifat posisi

biner patriarkis.

Kedua kasus itu memperlihatkan beta-

pa perempuan di Indonesia terutama,

masih sangat rawan terhadap berbagai

kekerasan. Posisi ini, setidaknya meng-

gambarkan masalah purba yang terus

membayangi perempuan, seperti digam-

barkan Simone de Beauvior dalam buku-

nya, ‘The Second Sex’. Simon memba-

ngun thesisnya bahwa perempuan

adalah makhluk liyan (the others) yang

terus menerus ditindas oleh kaum laki-

laki sejak awal. Sebagai maanusia, laki-

laki menempatkan dirinya sebagai ‘sub-

jek’, sedangkan perempuan sekadar

menjadi ‘objek’. dan dunia itu jelas terli-

hat dalam tradisi feodal.

Namun, tradisi patriarkis sendiri pada

sisi lain dilanggengkan oleh penerimaan

kaum perempuan sendiri secara tidak

sadar. Sebagian dari mereka justru me-

nempatkan diri pada posisi subordinasi

dari posisi kaum laki-laki. Dalam berpa-

sangan, misalnya, masih sebagian pe-

rempuan selalu merasa was-was bila

pasangannya tidak mampu membiayai

kehidupannya. Kecemasan ini meng-

hasilkan posisi atas-bawah secara hier-

arkis dan mengizinkan ketidaksetaraan

posisi.

Pendidikan

Sangat sulit mencegah kekerasan pada

perempuan, pada akhirnya, bila kondisi-

kondisi di atas terus terjadi. Maka, sa-

ngat penting untuk mengupayakan

pencegahan melalui penghapusan je-

jak sejarah, budaya patriarkis di da-

lam masyarakat sejak dini. Hal ini

bisa dilakukan lewat pendidikan un-

tuk membangkitkan kesadaran ber-

sama bahwa manusia adalah

makhluk setara, bahkan terhubung

secara setara dengan alam semesta.

Pada upaya lain, tentu mendorong

lahirnya regulasi perlindungan ter-

hadap posisi perempuan. Baik itu da-

lam bentuk hukuman berat bagi

pelaku kekerasan perempuan dan

anak-anak. Ketiga, melibatkan kesa-

daran perempuan dan kaum laki-laki

sekaligus dalam kampanye tanpa hen-

ti, seperti dilakukan Perdana Menteri

Kanada Justin Trudeau yang menjadi-

kannya sebagai male feminist, sehing-

ga upaya itu menjadi semakin efektif.

Kemungkinan terbaiknya, bila itu berha-

sil, adalah meminimalkan kasus-kasus

kekerasan terhadap perempuan. ❑

*) Ulyati Retno Sari, Dosen pada

Program Studi Sastra Inggris, Fakultas

Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan

Kalijaga

Ulyati Retno SariÕNututi Playune Lonjong MimisÕ
PERHATIAN dan upaya pembi-

naan Pemerintah Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY) terhadap Usaha

Kecil Menengah dan Mikro (UMKM)

terus dilakukan, terlebih dalam kon-

disi UMKM terdampak pandemi

Covid-19. Kalau dicermati, UMKM

memang merupakan sektor yang

paling besar terdampak pandemi.

Tidak hanya dari sisi permodalan

dan pemasaran tetapi juga cara pe-

masaran produk UMKM.

Selain harus merasakan dampak

langsung pandemi Covid, UMKM

mau tidak mau juga harus Ôterbawa

arusÕ perkembangan teknologi digi-

tal. Sebagian besar pelaku UMKM

seolah ÔdipaksaÕ untuk memasarkan

produk mereka dengan teknologi

digital. Apalagi pemerintah telah

mencanangkan digitalisasi UMKM.

Terlebih dalam kondisi pandemi,

mau tidak mau harus dapat mene-

rapkan pemasaran secara online. Ini

memang merupakan Ôloncatan be-

sarÕ yang harus dilakukan pelaku

UMKM.

Karena itu, tidak berlebihan kalau

Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X mengibaratkan UMKM

harus bisa nututi playune lonjong

mimis. Sungguh, ini diksi yang pa-

ling pas untuk para pelaku UMKM

dalam kondisi saat ini. Dalam

khasanah budaya Jawa memang

ada beberapa ungkapan yang me-

ngandung makna filososis. Seperti

Nututi playune lonjong mimis yang

biasa hanya diucapkan playune lon-

jong mimis atau playu lonjong

mimis. Ada juga ungkapan Nututi

layangan pedhot.

Menurut Sri Sultan, dalam kondisi

saat ini, khususnya terkait perkem-

bangan teknologi informasi, pelaku

UMKM harus dapat menyesuaikan

kondisi dan perkembangan zaman

yang saat ini Ôberlari cepatÕ. Sebab

menurutnya, organisasi yang memi-

liki respons cepat terhadap dinamika

perubahan akan bisa survive dan

terus bertransformasi secara efektif.

Di sisi lain, Gubernur DIY juga

mencontohkan transformasi yang di-

lakukan Bank BPD DIY yang sedang

melaksanakan HUT ke-60, yang

beriringan dengan HUT ke-2 SiBa-

kul. Bank BPD DIY dinilai telah mela-

kukan langkah-langkah inovasi yang

berdayaguna, peka terhadap po-

tensi, sehingga mendapatkan trust

dari masyarakat. Pada akhirnya, se-

mua pihak memang ditunttut mampu

nututi playune lonjong mimis.

Menyikapi dinamika dan konste-

lasi pasar saat ini, Sultan meminta

agar SiBakul dapat terus dikem-

bangkan dengan koneksi dan kon-

solidasi melalui skema multihelix,

meningkatkan kapasitas usaha dan

akses pembiayaan bagi wirausaha.

Juga peningkatan kapasitas, jang-

kauan, dan inovasi koperasi dalam

desain revitalisasi perkoperasian,

serta peningkatan peluang usaha

dengan pemberian pelatihan ke-

wirausahaan. 

Selain itu, juga perlu terus di-

lakukan digitalisasi UMKM, pe-

ngembangan desapreneur, dan pe-

ningkatan nilai tambah usaha sosial.

Semua upaya tersebut diyakini oleh

Gubernur DIY, akan merangsang

pelaku usaha untuk terus kreatif dan

inovatif.

Perlu dicatat, bahwa Pemda DIY

telah memberikan perhatian besar

terhadap UMKM. Gubernur DIY ju-

ga sudah mengingatkan, pandemi

Covid-19 telah mengubah mindset

masyarakat dalam perilaku dan

model konsumsi. Masyarakat lebih

memilih berbelanja secara online,

dengan berbagai kemudahan dan

fasilitas yang ditawarkan berbagai

market-hub terkenal.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Hidup di Negeri Ring of Fire
SETIAP tahun, kita memperingati

Hari Ibu, sosok manusia yang mene-

ruskan perjalanan manusia untuk se-

lalu eksis di muka bumi ini. Dalam

perjalanannya, sosok ibu selalu men-

jadi sorotan karena selain menjadi

ibu sebagai penerus perjalanan

manusia, ia sangat dibutuhkan untuk

eksis dalam bidang kehidupan yang

lain, baik sebagai mahluk sosial

maupun beraktivitas di dunia publik

secara eksis.

Peringatan Hari Ibu kali ini menjadi

penting untuk kita melakukan refleksi

perjuangan ibu dalam dua ranah pri-

vat dan publik. Sudah banyak ibu

yang melakukan peran sebagai pim-

pinan di ranah publik dan dengan

kesungguhannya mampu menyeim-

bangkan peran-peran penting itu.

Pada sisi lain sekarang muncul

kesadaran baru dari pihak laki-laki

sebagai ayah dan merupakan se-

buah kebutuhan bersama dalam

membersamai anak. Tidak hanya

bisa dilakukan oleh perempuan tapi

juga laki-laki untuk mempertahankan

keutuhan keluarga.

Maka dari itu, Fakultas Dakwah

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta menghadirkan kepada

masyarakat untuk mengetahui peran

ibu dalam keluarga dan di dunia pu-

blik dengan menggelar webinar na-

sional bertema ÔMerajut Peran

Domestik dan Publik PerempuanÕ pa-

da Jumat, 17 Desember 2021

melalui zoom meeting.

Pada dialog tersebut akan meng-

hadirkan narasumber seperti Dr Hj

Kustini Sri Purnomo (Bupati Sleman)

Dr Hj Maria Ulfah MA (KOMNAS Pe-

rempuan), Prof Dr Phil Al Makin MA

(Rektor UIN Sunan Kalijaga), Prof Dr

Hj Marhumah MPd (Dekan Fakultas

Dakwah Dan Komunikasi), Dr RoÕfah

Al Makin PhD (Dosen Prodi IKS

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi),

Siti Nur Hidayah MA (Mahasiswa

Australia University), Sinung

Ristandy MSi (Dosen Prodi KPI

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi).

Bagi masyarakat luas kegiatan ini

menjadi penting dan menarik, karena

bagaimana strategi efektif bagi

perempuan yang berada di level Top

kepemimpinan, bagaimana advokasi

tentang peran bapak rumah tangga

kepada laki-laki, serta refleksi dan

penguatan pada perempuan yang

berkarir di domistik dan publik.

Kegiatan ini gratis dan terbuka un-

tuk masyarakat umum, bagi yang

berminat silakan mendaftarkan diri

melalui link http://tiny.cc/hariibudifdk

atau menghubungi narahubung

Khabib (085729795159-

WA/085336193315). Bagi peserta

akan mendapat e-sertifikat.  ❑

*) Khabiburrohman, Staff

Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Kalijaga Yogya.


